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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Sumber daya manusia mempunyai peranan penting bagi organisasi karena 

sumber daya manusia sebagai pengelola sistem, agar sistem ini tetap berjalan, 

tentu dalam pengelolaannya harus memperhatikan aspek-aspek penting seperti 

kompetensi, disiplin, motivasi dan pendidikan dan latihan serta tingkat 

kenyamanan bekerja sehingga pegawai yang bersangkutan dapat terdorong untuk 

memberikan segala kemampuan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh organisasi. 

Sumber daya manusia yang baik akan menghasilkan kinerja pegawai yang baik 

pula. 

Peningkatan kualitas dan profesionalitas Pegawai memiliki posisi strategis 

dalam rangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat sehingga kinerja 

pemerintah dapat meningkat dengan baik.  

Setiap organisasi pemerintah harus memiliki sumber daya manusia pegawai 

negeri sipil yang memenuhi persyaratan baik secara kuantitas maupun kualitas, 

sehingga dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara professional. Secara 

umum permasalahan sumber daya manusia pegawai negari sipil itu terletak pada 

masalah kualitas dan profesionalitas yang akan berpengaruh terhadap kinerja 

Pegawai dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah dengan 

menumbuhkan kepercayaan (Trust) serta kompetensi yang tepat dan sesuai 
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dengan tugas pokok dan fungsi pemerintah. Trust merupakan tingkat kepercayaan 

dimana seorang individu memiliki kompetensi dan individu tersebut mampu 

melakukan dalam suatu tindakan yang fair, etis, dan dengan cara yang dapat 

diprediksikan (Acep, 2017).  

Pelaksanaan kinerja oleh pegawai kepercayaan/Trust sangat diperlukan hal 

ini dikarenakan Trust mempengaruhi hubungan antar pegawai, baik sesama 

pegawai maupun antara bawahan dengan atasan. Trust menjadi salah satu kunci 

bagi organisasi untuk membentuk pegawai yang memiliki kerjasama yang bersifat 

sukarela yang dimana membantu mengembangkan kerjasama yang baik kepada 

seluruh pegawai dan menciptakan loyalitas pegawai. 

Selain Trust, kompetensi pegawai juga memeiliki andil dalam meningkatkan 

kinerja. Kompetensi merupakan variabel utama yang harus dimiliki oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga dengan adanya 

kompetensi yang telah dimiliki dapat membantu para karyawan di dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditentukan.  

Menurut Becker, et al (Diana, 2018) kompetensi mengacu pada 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan individu atau karakteristik kepribadian 

yang secara langsung mempengaruhi kinerja pekerjaan. kompetensi yang secara 

garis besar meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap memang sudah menjadi 

hal yang harus dimiliki oleh para karyawan untuk menunjang kinerja mereka 

dalam bekerja.  

Kompetensi pegawai (managerial competence) adalah kompetensi yang 

berhubungan dengan berbagai kemampuan manajerial yang dibutuhkan dalam 

menangani tugas organisasi. Kompetensi pegawai meliputi kemampuan 
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menerapkan konsep dan teknik perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan 

evaluasi kinerja unit organisasi, juga kemampuan dalam melaksanakan prinsip 

good governance dalam manajemen pemerintahan dan pembangunan termasuk 

bagaimana mendayagunakan kemanfaatan sumberdaya pembangunan untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.  

Menurut Simanjuntak (Diana, 2018) kompetensi dapat memperdalam dan 

memperluas kemampuan kerja. Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan 

yang sama, semakin terampil dan semakin cepat pula dia menyelesaikan pekerjaan 

tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, 

pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas, dan memungkinkan peningkatan 

kerjanya.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Boy Aulia Sastra (2017) 

menunjukkan bahwa kompetensi karyawan perlu ditingkatkan, mengingat variable 

bebas diatas dapat memberikan dampak baik terhadap kinerja karyawan. Semakin 

kuat kompetensi karyawan, beban kerja yang tercermin dalam perilaku dan sikap 

karyawan sehari-hari selama mereka berada dalam organisasi, memberikan 

komitmen organisasi bagi mereka dalam bekerja.Komitmen sangatlah penting 

dalam suatu organisasi demi menunjang tercapainya tujuan dari organisasi 

tersebut serta kinerja karyawan. Selanjutnya penelitian oleh Jeine K. Turangan 

(2017) menunjukkan adanya pengaruh Kompetensi terhadap kinerja dibuktikan 

dari nilai yang signifikan. 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung 

Tengah adalah perangkat daerah Kabupaten Lampung Tengah yang dibentuk 

dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi untuk penanggulangan bencana dan 
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segala akibat yang dimunculkannya. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu perangkat daerah yang 

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2011 tentang 

pembentukan, susunan dan tata kerja organisasi perangkat daerah Kabupaten 

Lampung Tengah. Badan Penanggulangan Bencana Daerah dipimpin oleh seorang 

Kepala Badan ex officio dijabat oleh Sekertaris Daerah dalam melaksanakan tugas 

dan fungsinya bertanggung jawab kepada Bupati Lampung Tengah. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan bencana 

merupakan payung hukum tertinggi pembentukan Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD).  

Terkait kompetensi sumber daya manusia, bahwa Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung Tengah memiliki sumber daya 

pegawai diantaranya yaitu: 

Tabel 1.1 

Data SDM BPBD Kabupaten Lampung Tengah 

No Jumlah Pegawai Pendidikan 

Terakhir 

1. 3 Strata dua (S2) 

2. 13 Strata satu (S1) 

3. 1 Diploma tiga (D3) 

4.  10 SLTA sederajat 

 

Sumber : BPBD Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2021 

 

Bahwa dari data kompetensi SDM di BPBD Kabupaten Lampung Tengah 

menunjukkan bahwa pegawai terbanyak pada pendidikan terakhir Sarjana dan 
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SLTA. Bahwa dengan adanya peningkatan kompetensi khususnya kompetensi 

pegawai dengan menambah pelatihan dan juga pendidikan pegawai maka akan 

berdampak pada peningkatan kinerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung Tengah. 

Adapun kinerja pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Lampung Tengah dapat dilihat dari table di bawah ini 

Tabel 1.2 

Indikator Kinerja pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Lampung Tengah 

 

No Uraian Realisasi 

1. Orientasi pelayanan 81% 

2. Integritas 81% 

3. Komitmen 81% 

4. Disiplin 82% 

5. Kerjasama 82% 

6. Kepemimpinan 81% 

Sumber : SKP Pegawai BPBD Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2020 

 

 

Berdasarkan dari table kinerja di atas dapat diketahui bahwa prestasi 

kinerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Lampung Tengah saat ini belum menunjukkan hasil yang maksimal hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata realisasi di angka 80% dari target kinerja yang sudah 

ditetapkan sebelumnya.   

Fenomena yang terjadi di Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Lampung Tengah saat ini adalah masih belum maksimalnya 

kompetensi pegawai para pegawainya dimana kualifikasi pendidikan seorang 

pegawai yang tidak sesuai dengan jabatan atau bagian yang diembannya sehingga 

proses pelaksanaan kinerja menjadi tidak maksimal dan juga belum maksimalnya 

pelatihan teknis para pegawai. 
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Kurangnya pelatihan kompetensi karena terbatasnya anggaran dana yang 

dialokasikan sehingga kurang mendukung dalam peningkatan kualitas sumber 

daya pegawai. Dan tidak menutup kemungkinan juga terjadinya tumpang tindih 

antara instansi terkait dalam pelaksanaan tugas dilapangan, dan dilevel bawah 

disiplin ilmu satuan tugas masih terbatas. Bahwa selain itu masih ada Pegawai 

yang belum memahami tugasnya dimana pengerjaan tugasnya dikerjakan oleh 

pegawai lain. Contoh: yang mana temukan masih ditemui pegawai yang belum 

dapat menyelesaikan tugas yang diamanahkan oleh atasan kepadanya, Akan tetapi 

tugas tersebut dilimpahkan kepada rekan kerjanya untuk menyelesaikan tugas 

tersebut.  

Masih kurang optimalnya prestasi kerja dari para pegawai hal tersebut 

mungkin saja di duga karena disebabkan oleh kurangnya kepercayaan atau Trust 

kepada para pegawai ini juga bisa saja menjadi salah satu faktor tidak 

maksimalnya pegawai untuk dapat mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya. 

Kinerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Lampung Tengah ditentukan oleh unsur pegawainya. Berhasil 

tidaknya seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya dapat diketahui dari 

hasil kinerjanya. Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

kepercayaan dan juga kompetensi pegawai pegawainya.  

Kompetensi pegawai adalah suatu untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas 

yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja 

yang dituntut oleh pekerjaan tersebut dan kepercayaan adalah sebuah tingkat 

kepercayaan kepada seorang individu yang memiliki kompetensi dan individu 
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tersebut mampu melakukan tindakan yang fair, etis, dan dengan cara yang dapat 

diprediksikan. 

Tidak maksimalnya Trust dan kompetensi pegawai berdampak pada hasil 

kinerja yang kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan. Hal ini dapat 

mengakibatkan kurangnya pencapaian sasaran dan tujuan organisasi serta dapat 

juga menghambat jalannya program organisasi yang telah dibuat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul : “Pengaruh Trust dan Kompetensi 

pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Kabupaten Lampung Tengah”. 

 

1. 2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diketahui bahwa ada 

beberapa yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu 

1. Masih belum maksimalnya penempatan tugas pegawai sesuai dengan 

karakteristik kualifikasi pendidikan pegawai tersebut hal berdasarkan data 

yakni 30% pegawai tidak sesuai kualifikasi.  

2. Masih ditemui pegawai yang belum dapat menyelesaikan tugas yang 

diamanahkan oleh atasan kepadanya, Akan tetapi tugas tersebut dilimpahkan 

kepada rekan kerjanya untuk menyelesaikan tugas tersebut hal ini 

berdasarkan data yakni lebih dari 50% pegawai. 

3. Masih belum maksimalnya kompetensi pegawai para pegawainya dimana 

90% pegawai belum melaksanakan pendidikan dan pelatihan teknis pegawai 

tidak maksimal. 
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1. 3 Perumusan Masalah 

1. Apakah Trust berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Badan Penanggulangan 

Bencana Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Apakah kompetensi pegawai berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Apakah Trust dan kompetensi pegawai berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Trust terhadap kinerja Pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja Pegawai 

Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Untuk mengetahui Trust dan kompetensi pegawai berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat dipakai sebagai pendalaman masalah-

masalah yang berhubungan dengan sumber daya manusia serta upaya 

identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi 

pimpinan dan seluruh jajaran khususnya pada Badan Penanggulangan 
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Bencana Kabupaten Lampung Tengah dalam menentukan kebijakan dan 

mengambil keputusan guna meningkatkan kinerja pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


